
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil kajian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Dari keseluruhan aspek pengamatan Standar Prosedur 

Operasional Sanitasi di KUB Suka Maju pada proses pengolahan dinilai cukup baik dengan nilai 

rata – rata untuk semua indikator adalah 3.  

5.2 Saran  

5.2.1 Setiap industri pangan haruslah diberikan pembekalan tentang pengawasan mutu dan 

pelatihan penerapan Standar Prosedur Operasional Sanitasi, dari instansi terkait agar 

industri tersebut terbiasa dari awal untuk melaksanakan proses pengolahan dengan 

menerapkan Standar Prosedur Operasional Sanitasi.  

5.2.2 Pemberian sertifikasi oleh Badan POM yang menyatakan suatu produk aman dan layak 

dikonsumsi. Harus ada pengamatan terlebih dahulu apakah industri yang mengeluarkan 

produk tersebut melakukan pengolahan dengan baik dan menerapkan sanitasi serta 

melakukan pengawasan mutu dari produk yang dihasilkan. Perlu adanya auditorial setiap 

6 bulan sekali untuk mengecek apakah mutu produk meningkat ataupun menurun, masih 

layak atau tidak sertifikasi itu menempel pada kemasan. 
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